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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian tentang bangunan suci dan tempat suci pada abad 13-15 M dilakukan berdasarkan data relief
candi dari abad 13-15 M, dengan tujuan melakukan identifikasi bangunan suci dan tempat suci pada masa
itu melalui tinggalan relief candi yang masih dapat dilihat hingga sekarang. Kajian itu dilakukan dengan
melakukan pengamatan terhadap bentuk arsitektur dari bangunan suci dan tempat suci yang terdapat dalam
relief. Dalam hal ini pengamatan terhadap arsitektur tempat suci diwakili oleh komponen tempat suci
tersebut, yang dalam relief digambarkan dengan meja sesgji, miniatur candi dan arca. Bangunan suci dalam
relief tersebut dapat dibagi menjadi dua berdasarkan konstruksinya, yaitu bangunan, konstruksi kayu dan
bangunan konstruksi batu. Bangunan dan komponen dalam relief tersebut kemudian dibandingkan dengan
bangunan suci dan komponen tempat suci dari masa 13-15 M pula, yang masih dapat diamati hingga saat
ini. Untuk bangunan suci konstruksi kayu diupayakan mencari keterangan lain pada bangunan kayu dari
mesa sekarang, yaitu bangunan yang terdapat di Jawa dan Bali. Hasil penelitian menunjukken bahwa
bangunan dan komponen dalam relief yang diperkirakan sebagai bangunan dan komponen tempat suci pada
umumnya memiliki kemiripan dengan bangunan dan komponen tempat suci dari masa Hindu-Buddha yang
masih dapat dilihat sampai sekarang. Bentuk bangunan suci konstruk_si kayu dari abad 13-15 M itu tidak
berbeda dengan bentuk bangunan profannya. Hal itu karena tidak adanya ketentuan tentang bentuk
bangunan suci, kayu, sehingga masyarakat me_ngambil bentuk arsitektur yang telah mereka kenal pada saat
itu. Meskipun tidak terdapat ketentuan, tetapi terdapat keteraturan penggunaan bentuk arsitektur tertentu
sebagai bangunan sakral. Keteraturan tersebut tampaknya masih berlangsung hingga masa Islam dan pada
masyarakat tradisional saat ini. Adapula bentuk bangunan kayu yang tidak terda_pat pada masyarakat Jawa
saat ini, karena bangunan tersebut sudah tidak berfungsi di masyarakat. Janis bangunan itu masih dapat
ditemui di Bali, berfungsi sebagai pelinggih. Bangunan konstruksi batu dalam relief mempunyai persa-maan
bentuk dengan bangunan candi di :lawn Timur yang masih ada saat ini. Bentuk arsitektur bangunan-
bangunan konstruksi batu dalam relief pada umumnya dapat digolongkan dalam klasi_fikasi yang telah
digjukan oleh Hariani Santiko. Komponen tempat suci dalam relief yang berupa meja sesgji mempunyai
persamaan dengan altar, sedangkan miniatur candi, serupa dengan pedupaen atau menara teras dan tugu.
Komponen-komponen tersebut biasa dijumpal pada tempat suci yang berupa pertapaan. Tempat suci pada
abad 13-15 M, berda_sarkan karya sastra, terdiri dari beberapa macam. Dalam tempat suci tersebut biasa
dijumpai bangunan suci atau kompo_nen suci, atau pun keduanya.
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